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Abstrak 

Wali murid Sekolah Generasi Mulia yang menjadi mitra kegiatan kami, berlokasi di Kabupaten 
Banyumas, Propinsi Jawa Tengah. Pada saat ini, mitra memenuhi kebutuhan air minum melalui pembelian 
air isi ulang, sedangkan air hujan memiliki potensi sebagai sumber air minum meskipun pH nya rendah 
(berkisar 5-6). Selain itu, mitra belum memahami kaitan antara air hujan dan konservasi sumber daya air. 
Tujuan program pengabdian adalah meningkatkan pemahaman terkait pemanfaatan air hujan sebagai 
sumber air baku minum dan konservasi sumber daya air melalui teknologi elektrolisis dan Pemanen Air 
Hujan (PAH). Metode dilakukan dengan diseminasi teknologi dan pelatihan. Berdasarkan hasil diseminasi 
teknologi, metode elektrolisis mampu menaikkan pH air hujan dari 6,4 menjadi 9 dalam waktu sekitar 21 
jam. Sedangkan, teknologi PAH mampu menjaga pengisian air tanah melalui drainase vertikal. Selain itu, 
Peningkatan pemahaman mitra terhadap teknologi mengalami peningkatan signifikan (32% menjadi 95%). 
Pemahaman mitra terhadap teknologi yang dikenalkan merupakan faktor penting dalam mendukung 
optimalisasi pemanfaatan air hujan dan keberhasilan konservasi sumber daya air di daerah kawasan 
pemukiman.  
 
Kata kunci: Air hujan, Elektrolisis, Konservasi, PAH, Sumber daya air 
 

Abstract 
Our partner’s program, the parents of Generation Mulia School’s students, live in Banyumas Regency, 

Central Java Province. Currently, our partners address drinking water needs by purchasing refillable water. 
However, rainwater has the potential for drinking water despite its relatively low pH level (i.e. around 5-6). 
Furthermore, our parnert have been understood about correlation between rainwater and water resiurces 
conservation yet. The service program promotes awareness about using rainwater and conserving water 
resources through electrolysis technology and Rainwater Harvesting (PAH). The service's program is 
achieved through technology dissemination and training. Based on electrolysis desimination, the pH of 
rainwater can be increased from 6.4 to 9 during around 21 hours. Additionally, PAH technology plays a key 
role in maintaining groundwater replenishment through vertical drainage. As a result, the partners' 
understanding of the introduced technology has significantly increased, from 32% to 95%. Enhancing public 
awareness is critical in supporting the optimal utilization of rainwater and ensuring the success of water 
resource conservation in residential areas. 
 
Keywords: Conservation, Electrolysis, Rain harvesting, Rain water, Water resources 

1. PENDAHULUAN 

Calon mitra program kegiatan pengabdian masyarakat adalah wali murid sekolah 
Generasi Mulia yang berada dibawah Yayasan Generasi Ayah Bunda (YGAB) dan bergerak 
dibidang Pendidikan dan Sosial Kemasyarakatan. YGAB berdiri sejak tahun 2019 berdasarkan 
Akta Notaris Guntur Supriyadi, SH, Nomor 13 Tanggal 18 Oktobver 2019. Lokasi mitra berada di 
RT 06/RW 01 Desa Karanggintung, Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas. Kegiatan 
pendidikan terdiri dari Taman Kanak-kanak (TK), Sekolah Dasar (SD) dan Taman Pendidikan Al-
Qur’an (TPQ) Generasi Mulia. Fasilitas gedung yang dimiliki mitra adalah bekas lahan terbuka 
sehingga terjadi konversi dari lahan terbuka menjadi bangunan. Selain itu, pemenuhan air 
minum dicukupi melalui pembelian air isi ulang.  
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Konversi lahan terbuka menjadi kawasan pemukiman akan mengurangi besarnya 
pengisian air tanah secara signifikan sehingga diperlukan usaha konservasi sumber daya air [1], 
[2]. Kegiatan urbanisasi memiliki dampak, salah satunya adalah perubahan tutupan lahan. 
Perubahan alih fungsi lahan terutama pada daerah urban terjadi sangat signifikan secara global 
dan juga beberapa wilayah di Indonesia [3], [4], [5]. Kota Tangerang dilaporkan terjadi alih 
fungsi lahan sebesar 231% dalam kurun waktu tiga dekade terakhir sedangkan di Kabupaten 
Banyumas terjadi peningkatan kawasan pemukiman sebesar 18,7% dalam kurun waktu 1 
dekade terakhir [6], [7]. Hardanto [1] melaporkan bahwa pada kawasan pemukiman, laju 
infiltrasi tertinggi terjadi pada lahan perkebunan kemudian diikuti dengan halaman perumahan 
dan kawasan pertanian. Halaman perumahan didominasi oleh lapisan kedap air (impermeable) 
seperti keramik, lapisan aspal, plester semen, dll sehingga menyebabkan rendahnya pengisian 
air tanah [8], [9], [10]. Desain bangunan dan kawasan di Indonesia sebagian besar tidak 
dilengkapi dengan sumur resapan, sehingga air hujan yang jatuh pada atap rumah langsung 
dialirkan ke dalam saluran drainase dan menuju ke sungai sehingga tidak memungkinkan terjadi 
pengisian air tanah. Apabila pada kawasan pemukiman dilakukan usaha-usaha konservasi 
seperti pembuatan biopori, pemasangan drainase vertikal, dan penanaman pepohonan maka 
akan mampu mengurangi terjadinya aliran permukaan secara signifikan dan memungkinkan 
terjadinya peningkatan pengisian air tanah [11], [12], [13], [14], [15].  

Teknologi Pemanen Air Hujan (PAH), merupakan salah satu teknologi sederhana dengan 
mengoptimalkan pemanfaatan air hujan yang ditangkap oleh atap rumah dan membuang 
kelebihannya menjadi cadangan air tanah melalui instalasi drainase vertikal [1], [16]. Beberapa 
usaha konservasi sumber daya air bisa dilakukan dengan teknologi PAH, drainase vertikal, 
rekayasa tutupan lahan, biopori, dll secara sendiri ataupun dikombinasikan telah diuji cobakan 
dibeberapa wilayah di Indonesia dan memberikan dampak yang signifikan terhadap sumber 
daya air khususnya air tanah [1], [17], [18], [19], [20], [21]. 

Meningkatnya pertambahan penduduk juga diikuti oleh kebutuhan domestik, salah 
satunya air minum [22], [23], [24]. Jumlah penduduk dunia saat ini mencapai 8,16 miliar orang, 
sedangkan Indonesia menempati urutan ke-4 atau sekitar 3,47% dari jumlah penduduk dunia 
[25]. Kebutuhan air bersih khususnya air minum terutama didaerah urban semakin sulit karena 
meningkatnya pencemaran air permukaan maupun air tanah [26], [27]. Proses pemasakan air 
minum juga membutuhkan energi baik itu listrik, gas elpiji, ataupun bahan bakar lainnya. Oleh 
karena itu dibutuhkan alternatif lain berupa sumber air yang layak minum dan proses hemat 
energi. Air hujan memiliki potensi karena memiliki sifat kimia dan fisik yang layak minum 
seperti pH, Total Disolved Solid (TDS), dll [1]. Meskipun demikian, air hujan juga memiliki sifat 
asam dengan pH antara 5-6 sehingga diperlukan proses menaikkan pH agar layak dikonsumsi. 
Teknologi elektrolisis merupakan salah satu teknologi sederhana dengan memanfaatkan aliran 
elektron antar elemen (Katoda-Anoda) sehingga akan memisahkan air basa dan asam [28]. 

Berdasarkan kondisi dilokasi mitra, yaitu konservasi sumber daya air dan pemenuhan 
air minum maka tujuan kegiatan pengabdian masyarakat fokus pada tingkat pemahaman mitra 
terhadap usaha konservasi sumber daya air dan optimalisasi pemanfaatan air hujan menjadi air 
layak minum. Teknologi PAH dan elektrolisis akan diperkenalkan kepada mitra sebagai salah 
satu alternatif dari kedua permasalahan tersebut. 

2. METODE  

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat terdiri dari dua tahapan 
yaitu diseminasi teknologi dan pelatihan. Pengukuran peningkatan pemahaman mitra terhadap 
teknologi yang akan diimplementasikan yaitu dilakukan pre- dan post-test. Diseminasi teknologi 
dilakukan dengan memberikan percontohan teknologi yang diimplementasikan. Sedangkan 
pelatihan dilakukan dengan memberikan latihan pembuatan dan instalasi teknologi langsung 
kepada mitra. Kedua tahapan tersebut diimplementasikan untuk meningkatkan aspek afektif 
sekaligus psikomotorik mitra. Peningkatan pengetahuan sekaligus pemahaman serta 
ketrampilan karena ikut terlibat dalam kegiatan implementasi teknologi. Secara keseluruhan, 
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waktu kegiatan pengabdian dilaksanakan selama empat bulan yaitu dari bulan Juni sampai 
dengan September 2024. Kegiatan pengabdian dilaksanakan di masjid Baitul Kariim 
Karanggingintung yang merupakan komplek Sekolah Generasi Mulia. Sedangkan kegiatan 
diseminasi teknologi dilakukan pada salah satu bangunan dari mitra kegiatan. Peserta yang 
terlibat dalam kegiatan berjumlah 40 orang wali murid. 

Pengukuran evaluasi dengan menggunakan pre- dan post-test dilakukan pada dua 
pertemuan dengan masing-masing menggunakan kuisioner. Kuisioner meliputi pilihan ganda 
terkait dengan tingkat pemahaman dan juga penjelasan dalam bentuk essay terbatas. Kuisioner 
yang digunakan pada tahapan pre- dan post-test adalah sama dengan 5 soal pilihan berganda 
tentang tingkat pemahaman ataupun kecenderungan dengan menggunakan skala likert 1-5. 
Salah satu contoh pertanyaan tentang pengetahuan mitra terhadap krisi air secara global dan 
lokal dengan pilihan skala likert 1 (sangat tidak tahu), 2 (tidak mengetahui), 3 (agak 
mengetahui), 4 (mengetahui), dan 5 (sangat mengetahui). Analisis data dilakukan dengan 
melakukan interpretasi skor perhitungan yaitu dengan melihat skor tertinggi dan terendah 
terhadap jumlah responden kemudian disajikan dalam grafik likert berdasarkan rumus index % 
[29]. Tingkat keberhasilan program diintepretasikan melalui prosentase perubahan dari setiap 
tolak ukur yang digunakan pada pre- dan post-test. 

Pada kegiatan pertama dilakukan pre-test dan pelatihan mengenai pentingnya sumber 
daya air dan optimalisasi potensi air hujan. Kegiatan dilakukan pada tanggal 18-20 Juni 2024. 
Pre-test terdiri dari lima pertanyaan pilihan (skala likert) dan satu essay. Pertanyaan terdiri atas 
pengetahuan permasalahan sumber daya air, usaha konservasi sumber daya air, optimalisasi 
pemanfaatan air hujan, dan keinginan mitra dalam mengadopsi teknologi. Kegitan kemudian 
dilanjutkan dengan instalasi teknologi PAH dan elektrolisis pada tanggal 3-4 Agustus 2024. 
Instalasi dilakukan secara non-permanen untuk memudahkan pada saat kegiatan diseminasi 
bersama mitra. 

Tahap diseminasi dilakukan pada tanggal 8-10 Agustus 2024. Pada tahap tersebut, 
teknologi dipasang agar mitra bisa mendapatkan visualisasi terhadap teknologi yang dimaksud. 
Setelah diseminasi, maka dilakukan pelatihan kepada mitra sekaligus penyuluhan dan post-test 
yang dilaksanakan pada tanggal 7 September 2024. Tolak ukur keberhasilan kegiatan apabila 
terjadi peningkatan pemahaman dan keinginan mitra terhadap sumber daya air, konservasi, dan 
pemanfaatannya sehingga mitra minimal memiliki keinginan untuk mengadopsi pengetahuan 
dan teknologi yang dikenalkan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengenalan program dan interaksi awal dengan mitra 
Kegiatan program pengabdian didahului dengan interaksi awal bersama mitra dengan 

mengenalkan program dan melakukan ekplorasi pengetahuan mitra terhadap konservasi 
sumber daya air serta pemanfaatan potensi air hujan melalui penyuluhan pertama yang 
dilakukan pada Tanggal 20 Juni 2024 (Gambar 1). Mitra yang hadir pada pertemuan didominasi 
oleh ibu-ibu (95%) dengan usia antara 35-40 tahun dan merupakan keluarga muda (Tabel 1). 
Kaum perempuan merupakan aktor penggerak dalam keberhasilan program sosial khususnya 
konservasi lingkungan [30]. 

 
Tabel 1. Profil partisipasi mitra dalam kegiatan pengabdian 

No Variabel Jumlah Prosentase 
1 Jenis kelamin 
 a. Laki-laki 2 5 
 b. Perempuan 38 95 

2 Usia (tahun) 
 a. <35 3 8 
 b. 35-40 32 80 
 c. >40 5 13 
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3 Jumlah anggota keluarga (orang) 
 a. < 3 7 18 
 b. 4-5 31 78 
 c. >5 2 13 

 

 
Gambar 1. Penyuluhan pertama sekaligus dilakukan pre-test terkait dengan pengetahuan 

permasalahan sumber daya air, usaha konservasi sumber daya air, dan optimalisasi 
pemanfaatan air hujan 

 
Diseminasi teknologi PAH dan elektrolisis 

Diseminasi teknologi merupakan salah satu metode yang bisa memberikan gambaran 
nyata terhadap pengetahuan baru bagi mitra. Keberhasilan peningkatan pengetahuan juga 
didapatkan pada usaha revolusi karbon footprint di Afrika untuk mengurangi emisi gas rumah 
kaca [31]. Oleh karena itu, pada pengabdian masyarakat juga dilakukan diseminasi teknologi 
yaitu dengan melakukan instalasi teknologi PAH dan elektrolisis di lokasi mitra (Gambar 2). 
Diseminasi meliputi persiapan dan instalasi PAH, kemudian dilanjutkan dengan pembuatan 
drainase vertikal dengan lebar sumur 80 cm dengan kedalaman sekitar 3 m. Luas atap bangunan 
yang dimiliki mitra yaitu seluas sekitar 50 m2, apabila terjadi hujan agak lebat (sekitar 50 
mm/hari) maka akan terdapat sekitar 2.500 liter air. Penampungan air hujan yang dipasang 
adalah sebesar 500 liter sehingga masih terdapat sekitar 2.000 liter yang akan dimasukkan ke 
dalam sumur resapan yang memiliki volume sekitar 1.500 liter. Apabila kemampuan infiltrasi 
sebesar 25 mm, maka air hujan yang tertangkap pada atap gedung akan mampu ditampung 
dalam tangka penyimpanan air hujan dan kelebihannya disimpan dalam tanah melalui sumur 
resapan. Penggunaan sumur resapan juga mampu menurunkan drainase pada daerah perkotaan 
sampai sekitar 40%, hal ini akan sangat penting dalam usaha konservasi sumber daya air karena 
pengisian air tanah terjadi secara optimal dan akan bisa dilakukan pemanenan air tanah pada 
saat musim kemarau tiba [32]. 

 

 
Gambar 2. Diseminasi Teknologi PAH dan Elektrolisis kepada mitra yang terdiri dari: (a) 
persiapan dan instalasi PAH, (b) teknologi PAH termasuk drainase vertikal yang sudah 

terpasang dilokasi mitra, dan (c) rain water storage, proses filtrasi, dan elektrolisis 

a b c 
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Pelatihan teknologi berdampak pada peningkatan pengetahuan dan motivasi mitra 
Setelah teknologi PAH dan elektrolisis sudah terpasang, maka tahap selanjutnya yaitu 

melakukan pelatihan kepada mitra dengan mengenalkan bagian, proses, dan perawatan 
teknologi. Meskipun sederhana tetapi melihat kondisi mitra yang bervariasi maka diperlukan 
penjelasan secara detail dan sederhana (Gambar 3). Pada pelatihan teknologi PAH, mitra 
antusias mengikuti dan mendengarkan penjelasan yang disampaikan oleh tim pengabdian. 
Pertanyaan yang muncul sebagian besar permasalahan teknis dan biaya. Secara garis besar, 
teknologi PAH terdiri dari lima bagian, yaitu: (i) roof top yang berfungsi sebagai daerah 
catchment area yaitu penangkap air hujan, (ii) talang dan filter kasar yang berfungsi 
menyalurkan air dan membersihkan air dari kotoran berdimensi besar seperti daun dan seresah 
yang mungkin menjadi material ikutan bersama air hujan, (iii) semi-otomatis pipa, yaitu bagian 
yang mengatur agar air hujan pada sekitar 20 menit pertama bisa terbuang karena air tersebut 
masih mengandung kotoran, keruh, dan tingkat asam nya relative tinggi. Bagian tersebut terbuat 
dari pipa kecil sebagai outlet nya dan diberi bola plastic yang berfungsi sebagai penyumbat 
aliran yang diatur sedemikian rupa agar membuang air hujan awal dan mengarahkan air hujan 
berikutnya ke tangka penyimpanan, (iv) filter halus dan tangka penyimpanan yang berfungsi 
sebagai penyaring debu halus sebelum masuk ke tangka penyimpanan, dan (v) sumur resapan 
yang menampung kelebihan air hujan yang berada diatas kemampuan tangka penyimpanan air 
hujan. Sumur resapan digunakan sebagai pengisian air tanah. 

 

 
Gambar 3. Pelatihan dan diseminasi teknologi PAH dan elektrolisis yang diikuti oleh mitra 

 
Teknologi elektrolisis yang dicobakan memiliki kapasitas 3 liter dengan menggunakan 

stainless steel food grade dan arus DC 12 volt. Teknologi sederhana tersebut mampu menaikkan 
pH air hujan dari sekitar 6,4 menjadi 9 dalam kurun waktu sekitar 21 jam (Gambar 4). 
Kemampuan alat dalam meningkatkan pH juga dipengaruhi oleh jenis material dan besarnya 
beda potensial yang digunakan serta volume air [33], [34]. 

 

 
Gambar 4. Waktu yang dibutuhkan teknologi elektrolisis dalam meningkatkan nilai pH air hujan 
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Keberhasilan kegiatan pengabdian bisa dilihat dari hasil post-test yang dilakukan pada 
penyuluah kedua (Gambar 5). Berdasarkan dari hasil intrumen ukur post-test terlihat bahwa 
peningkatan pengetahuan mitra terkait dengan sumber daya air, konservasi dan teknologi yang 
diimplementasikan mengalami kenaikan yang signifikan. Pada saat sebelum dilakukan 
penyuluhan, diseminasi teknologi dan pelatihan, mitra mengalami kesulitan dalam menjawab 
dan sebagian besar menyatakan sangat tidak tahu sampai tidak tahu meskipun mitra memiliki 
keyakinan bahwa alam harus djaga. Terkait dengan pemanfaatan teknologi, mitra masih belum 
menentukan sikapnya (Gambar 6). Pada aspek penilaian dan motivasi untuk mengadopsi 
teknologi, mitra masih netral dan cenderung menyatakan bahwa usaha konservasi itu penting 
dan termotivasi meskipun jumlahnya kurang dari 25%. Apabila dilhat berdasarkan hasil post-
test, mitra mengalami kenaikan signifikan pada pengetahuan, penilaian dan motivasi sebesar 
hampir 95%. Motivasi menggunakan teknologi yang dikenalkan memiliki nilai tertinggi apabila 
dibandingkan dengan yang lain. Keberhasilan metode diseminasi dan pelatihan dalam 
meningkatkan pengetahuan juga didapatkan pada kegiatan pengabdian masyarakat di Desa 
Kaliori, Banyumas [35]. 

 

 
Gambar 5. Penyuluhan kedua sekaligus dilakukan post-test untuk mengukur peningkatan 

pemahaman dan keinginan mitra dalam mengadopsi teknologi PAH dan elektrolisis 
 

 
Gambar 6. Peningkatan tingkat pemahaman dan keinginan mitra kaitannya dengan konservasi 

SDA dan optimalisasi potensi air hujan melalui teknologi PAH dan Elektrolisis (skala likert 
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4. KESIMPULAN 

Teknologi PAH dan elektrolisis merupakan teknologi sederhana tetapi memiliki fungsi 
yang penting dalam usaha konservasi sumber daya air terutama di daerah urban, selain itu juga 
mampu meningkatkan kualitas air hujan terutama pada peningkatan pH air. Metode diseminasi 
dan pelatihan kepada mitra memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan, 
penilaian dan motivasi dalam mengadopsi teknologi. Model pendekatan tersebut bisa diadopsi 
untuk jenis teknologi lain dalam kegiatan pengabdian masyarakat. Keberhasilan program 
konservasi dan penyediaan air minum, perlu didukung oleh semua pihak terutama pengambil 
kebijakan seperti kebijakan pembangunan gedung yang berasal dari kawasan terbuka harus 
memperhatikan kaidah-kaidah konservasi sumber daya air. Peran kaum perempuan dalam 
usaha konservasi sumber daya air juga memegang peran penting pada lingkup keluarga dan 
masyarakat. 
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